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ABSTRAK 
 
 
Strategi Bisnis Mahasiswa Anggota HIPMI PT (Himpunan Pengusaha Muda Indonesia 
Perguruan Tinggi) di Unhas : Suatu tinjauan Antropologi Bisnis 
 
 
Gusti Ayu Candrasari 
 
Penelitian skripsi  ini di bimbing oleh ibu Dra.Hj.Nurhadelia,M.si selaku dosen 
pembimbing satu dan bapak Safriadi,S.ip,M.si selaku pembimbing dua.  
Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui Strategi bisnis di kalangan mahasiswa 
Unhas yang tegabung dalam HIPMI (Himpunan Pengusaha Muda Indonesia Perguruan 
Tinggi Negeri) sebagai pengusaha muda yang memilih untuk produktif diluar di dunia 
akademik yang ditinjau dari kajian antropologi bisnis. Fenomena ini dilihat dengan 
mengkategorikan beberapa rumusan masalah diantaranya alasan memilih berbisnis, 
mekanisme pembagian waktu, pengetahuan bisnis, jenis bisnis serta proses pengelolaannya, 
masalah-masalah yang dihadapi dan strategi penanggulangan, serta melihat kondisi usaha 
saat ini dan rencana kedepan. 
Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif secara deskriptif, 
dengan lokasi penelitian di kampus Unhas dan tempat usaha informan di Makassar, 
penentuan informan menggunakan metode snowbaling, pengumpulan data menggunakan tiga 
tahap: observasi, wawancara dan studi pustaka, analisis data. 
Hasil penelitian ini menggambarkan fenomena bisnis dikalangan mahasiswa yang 
ditinjau dari sudut pandang antropologi bisnis  yang memandang  bisnis mahasiswa sebagai 
bagian dari proses kerja dan memaknai kebudayaan adalah bagian dari strategi. Hasil juga 
menunjukan bahwa mahasiswa pengusaha/entrerpreneur yang tergabung HIPMI PT memiliki  
Loyalitas terhadap peran ganda yang dijalaninya saat ini, terbukti keduanya dijalani secara 
produktif dengan mekanisme pembagian waktu yang dianggap sebagai sebuah komitmen. 
HIPMI PT memberi peran dalam pembentukan mental dan semangat berwirausaha sebagai 
pondasi kekuatan bisnis kepada mereka yang dapat dikatakan masih awam dengan dunia 
bisnis. Strategi adaptif sebagai pendekatan yang digunakan untuk menelaah bagaimana 
mereka mengerahkan sumber daya yang dimiliki untuk bertahan dari masalah-masalah bisnis 
yang timbul dan dapat keluar dari kondisi tersebut. Kemampuan melihat peluang pasar juga 
di pahami sebagai pola pikir untuk menentukan strategi bisnis yang digunakan dalam proses 
pemasaran.   
 
 
Kata kunci : 
Mahasiswa pengusaha, budaya bisnis  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1  Latar Belakang 
Status mahasiswa sering kali diidentikkan dengan dunia akademik yang melekat 
dengan aktivitas belajar, baik aktivitas akademik di dalam kelas perkuliahan maupun dunia 
organiasasi mahasiswa. Namun di tengah-tengah itu semua, mahasiswa tidak semata hanya 
melakukan kewajibanya sebagai mahasiswa saja, beberapa dari mereka juga dapat dikatakan 
sebagai pencari nafkah atau memiliki pekerjaan sampingan, guna memenuhi kebutuhan 
primer hingga biaya-biaya perkuliahan mereka sendiri, hal itu dikarenakan tidak semua 
mahasiswa berasal dari latar belakang keluarga dengan kondisi ekonomi berkecukupan.  
Pada usia produktif ini, berberapa mahasiswa dengan kondisi seperti itu, berpikir 
bagaimana membiayai kebutuhannya sendiri tanpa semata membebankan semua biaya kuliah 
pada orang tua mereka, dan pemenuhannya beberapa cara ditempuh dalam bentuk mencari 
pekerjaan sampingan ataupun menciptakan ide-ide berwirausaha. Menurut Zimmerer, ide-ide 
yang berasal dari wirausaha dapat menciptakan peluang dalam memenuhi kebutuhan rill di 
pasar kemudian ide-ide itu menciptakan nilai potensial di pasar sekaligus menjadi peluang 
usaha. (Suryana, 2009:84).  
Mahasiswa yang memiliki keberanian mengambil resiko menciptakan usaha bisnis 
bukan hanya sekedar tuntutan kebutuhan harian kuliah namun beberapa dari mereka terjun ke 
bisnis merupakan sebuah hobi semata hingga untuk sebuah perencanaan jangka panjang 
dalam mempersiapkan diri sebagai pengusaha sukses setelah mereka lulus dari dunia 
perkuliahan. Mereka sadar bahwa peluang mencari pekerjaan setelah lulus kuliah bukanlah 
hal mudah, Fenomena yang ada saat ini adalah jumlah pencari pekerjaan lebih banyak 
dibandingkan dengan lapangan pekerjaan yang tersedia, hal tersebut mendorong mahasiswa 
untuk lebih kreatif dan inovatif. Kesadaran bahwa mereka bukan lagi sebagai pencari kerja 
namun sudah berpikir untuk menciptakan lapangan pekerjaan dengan jalan lain berani 
mengambil resiko menjadi pengusaha muda.  
Banyak faktor yang mendorong mahasiswa untuk berani membuka usaha bisnis di 
tengah kesibukan kuliah. Beberapa faktor tersebut seperti pengaruh kemampuan memperoleh 
informasi/pengetahuan mengenai peluang-peluang usaha serta keterampilan usaha bisnis, 
diantaranya mahasiswa mendapatkan pelatihan-pelatihan kewirausahaan seperti HIPMI 
(Himpunan Pengusaha Muda Indonesia) merupakan organisasi atau perhimpunan pengusaha 
muda Indonesia yang didirikan pada tanggal 10 juni 1972. HIPMI sendiri merupakan  wadah 
atau organisasi independen untuk memotivasi maupun mempersiapkan semangat 
berwirausaha/berbisnis kepada calon maupun pengusaha muda, melalui kegiatan-kegiatan 
pelatihan bisnis. http://hipmi.org/sejarah/ diakses tanggal 27 februari 2014 
Contoh kegiatan pelatihan yang HIPMI PT/HIPMI Perguruan Tinggi hadirkan seperti 
mengadakan seminar kewirausahaan dengan menghadirkan tokoh ahli dibidang ekonomi 
bisnis dan motivator-motivator bisnis yang telah meraih sukses untuk memberikan motivasi 
kepada mahasiswa peserta seminar untuk berani menjadi pengusaha muda serta memberikan 
materi–materi strategi dalam dunia bisnis. Selain itu juga memberikan pelatihan-pelatihan 
keterampilan secara gratis seperti pelatihan menjahit, bahasa Inggris dan sebagainya. 
Pelatihan seperti inilah menjadi modal awal yang diberikan oleh HIPMI PT kepada calon 
maupun pengusaha muda. 
Mahasiswa dengan segudang aktivitas kuliah tidak mudah mensiasati pembagian waktu 
untuk mengurusi usaha bisnis juga, tidak jarang kesulitan membagi waktu menjadi salah satu 
faktor kerentangan dalam menemui banyak hambatan bahkan rentan untuk terlambat 
berkembang atau bahkan bangkrut. Selain itu, mahasiswa yang bergabung di HIPMI PT 
Makassar khususnya mahasiswa Unhas, memiliki latar belakang disiplin ilmu yang berbeda-
beda seperti dari berbagai fakultas : Isipol, pertanian, peternakan, kedokteran, teknik, hukum, 
sastra, dan sebagainya.  
Melihat pada latar belakang disiplin ilmu mereka yang berbeda dengan pengetahuan 
ilmu-ilmu ekonomi patut dipertanyakan, apakah itu cukup menjadi modal bagi mereka? 
Apakah ini sesuatu yang ke depannya menjadi  tantangan tersendiri atau justru menjadi faktor 
yang menyulitkan bagi mereka, karena belum tentu disiplin ilmu mereka berhubungan 
dengan jenis usaha bisnis yang mereka pilih dan pengetahuan pengelolahannya. Menurut 
(Laksono dalam Malik, 2000:29) bahwa pengelolaan adalah pengendalian dan pemanfaatan 
semua faktor dan sumber daya yang menurut suatu perencanaan untuk diperlukan dalam 
mencapai atau menyelesaikan suatu tujuan kerja tertentu. (dalam skripsi Arlinda ,2008:6) 
Menurut Siagian(1996)Aktivitas–aktivitas ekonomi tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 
ekonomi semata, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor non ekonomis, seperti nilai-nilai 
budaya gagasan-gagasan yang ada pada masyarakat sekitarnya. (dalam skripsi Rauf, 
2006:11). 
Adapun jenis-jenis usaha yang digeluti beberapa mahasiswa yang tergabung dalam 
HIPMI PT UNHAS diantaranya: di bidang kuliner (Keripik organik bayam, keripik rumput 
teki, makanan cepat saji, catring makanan dos/prasmanan hingga cafe dan resto. Bidang jasa 
(Agent travel,translator, laundry, ,EO/Event Organising, game center, jasa kursus bahasa 
Inggris, dan jasa pendidikan informal (Rektor Private Institute). Bidang pembudidayaan 
(Budidaya jamur tiram, budidaya perikanan, usaha penggemukan sapi, pengelolahan ternak 
sapi pesusu). Bidang fashion dan desain (Online shop fashion, distro, sablon baju). Bidang 
industri (industri pengelolahan makanan, industri tepung terigu dan gula pasir). Bidang 
lainnya seperti toko material dan bangunan, jual beli mobil, toko menjahit, toko kebutuhan 
bahan pokok, distributor parfum, media iklan hingga usaha kos-kosan, data diatas diperoleh 
dari data skunder (data base pengurus HIPMI PT Unhas).  
Mengenai modal usaha mereka dapatkan dari beragam cara seperti menggunakan 
modal pribadi/tabungan, dana dari orang tua, menggunakan uang beasiswa atau modal uang 
yang didapatkan dari hasil pencairan dana proposal kewirausahaan yang sengaja dibuat untuk 
menunjang usaha mereka. 
  Mahasiswa yang baru terjun ke dunia bisnis khususnya mereka dengan keterbatasan 
pengalaman atau materi-materi ekonomi, peluang besar untuk mendapatkan masalah-masalah 
bisnis sangat mungkin terjadi terutama mengenai proses pengelolahan yang termasuk 
didalamnya mengenai permodalan, produk dan pemasaran. Kemudian bagaimana mereka 
menanggulangi hambatan-hambatan yang terjadi dalam bisnis sehingga tercipta proses 
kinerja menajemen yang baik, dimana bukan hanya terukur oleh seberapa besar keuntungan 
secara ekonomis namun juga terukur oleh seberapa besar nilai lain yang terbentuk dan 
mereka dapatkan selama proses menjalankan bisnis. Ini bisa menjadi ukuran substansi 
kondisi kesuksesan bisnis mereka yang menjalankan peran ganda sebagai mahasiswa 
sekaligus menjadi pengusaha muda. Bagaimana pula mereka menerapkan strategi-strategi 
khusus, guna melihat peluang-peluang bisnis yang tentunya berkaitan dengan pengembangan 
usaha mereka dimana strategi yang dipilih dapat dipastikan memiliki pembeda dengan 
strategi yang dimiliki oleh pengusaha lain.  
Strategi yang berbeda, sedikit banyaknya akan lebih menguntungkan dibanding dengan 
menggunakan strategi yang sudah kebanyakan pelaku bisnis terapkan. Karena strategi 
berbeda akan menciptakan kualitas produk yang berbeda pula, dan dalam hal bisnis sesuatu 
yang berbeda adalah sesuatu yang akan menjadi identitas produk yang lebih menarik karena 
di anggap unik. 
Menjadi pengusaha muda yang memiliki usaha bisnis tertentu bukan pekerjaan 
mudah atau sifatnya spontan, namun butuh proses. Hal ini dibuktikan dari mereka yang 
mendirikan usahanya sendiri dengan cara masing-masing  melewati proses masa-masa dari 
sulit atau tidak terlepas dari masalah-masalah dalam bisnisnya, bagaimana kemudian mereka 
bisa keluar dari zona tersebut?. Status mahasiswa sekaligus pengusaha yang memiliki 
kegiatan usaha sampingan terkadang ditakutkan tidak dapat menyelesaikan studi/kuliahnya 
dengan tepat waktu karena sulitnya memanajemen waktu dengan baik, namun pada 
kenyataannya beberapa dari mereka justru mampu menyelesaikan masa studinya dalam kurun 
waktu kurang dari  empat tahun atau tepat 4 tahun. Bahkan dengan usahanya sekarang, 
apakah mahasiswa tersebut telah mencapai kesuksesan dini?, dalam arti bahwa target-target 
yang telah mereka dapatkan lebih cepat dari perkiraan, serta melihat upaya apa yang  
dilakukan untuk mencapai rencana kedepan.  
Mahasiswa yang telah memiliki usaha bisnis dimasa kuliahnya mendapatkan  
keuntungan tersendiri ketika mereka telah melulusi masa studinya, dimana mereka sudah 
matang untuk menjadi pelaku bisnis dengan memiliki banyak pengalaman berbisnis dan tentu 
saja siap menjadi pengusaha muda. 
Berdasarkan kenyataan tersebut kemudian saya sangat tertarik untuk mengkaji strategi 
pengelolahan usaha yang mereka bangun dan kembangkan dari perspektif antropologi bisnis. 
Topik yang tepat untuk kajian dirumuskan ke dalam suatu judul penelitian “Strategi Bisnis 
Mahasiswa Anggota HIPMI PT (Himpunan Pengusaha Muda Indonesia Perguruan 
Tinggi) di Unhas : Suatu Tinjauan Antropologi Bisnis” . Untuk mengangkat judul ini maka 
fokus masalah penelitian diarahkan tentang bagaimana mahasiswa yang tergabung dalam 
HIPMI PT ini menjalankan proses kinerja bisnisnya melalui strategi-strategi bisnis yang 
mereka terapkan dan kembangkan tentunya melalui tinjauan antropologi bisnis. Agar pokok 
permasalahan ini dapat diteliti secara terarah sehingga perlu dikemukakan rincian pertanyaan 
penelitian sebagai berikut : 
1.2   Fokus Masalah Penelitian  
Melihat dari latar belakang diatas tersebut dapat diajukan beberapa pertanyaan 
penelitian sebagai berikut : 
1. Mengapa mahasiswa disamping menjalani proses pembelajaran juga memilih menjadi 
pengusaha ? 
2. Jenis usaha apa yang dipilih dan bagaimana strategi pengelolaannya ? 
3. Masalah-masalah apa yang dihadapi dalam usaha tersebut dan strategi  penyelesaian ? 
4. Bagaimana efektivitas terhadap usaha mereka saat ini dan rencana kedepan ? 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1.3.1 Tujuan penelitian  
Adapun penelitian bertujuan untuk sebagai berikut : 
1. Identifikasi dan menjelaskan alasan terjun kedunia bisnis, di samping masih menekuni 
pembelajaran di dunia perkuliahan.       . 
2. Identifikasi jenis binis dan menggambarkan strategi penggelolaanya. 
3. Identifikasi masalah-masalah yang dihadapi dan mengetahui strategi 
penanggulangannya. 
4. Mengetahui dan menjelaskan efektivitas terhadap bisnis mereka saat ini atau 
sejauhmana keberhasilan dalam bisnisnya sebagai pengusaha muda hingga 
mengetahui rencana kedepan. 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini antara lain : 
1. Sebagai salah satu syarat akademik untuk dapat lulus sebagai sarjana.  
2. Dapat menjadi pelatihan dan menambah wawasan bagi saya, dalam seputar proses 
penelitian dan penulisan suatu karya ilmiah, khususnya pada penelitian karya ilmiah 
Antropologi khususnya kajian antropologi bisnis. 
3. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi sumbangsih atau motivasi bagi saya 
pribadi maupun pembaca untuk tertarik dan mampu menciptakan peluang usaha bagi 
banyak orang dengan menjadi wirausawan. 
 
 
 
 
  
1.4  Alur Pikir 
Pada kegiatan ekonomi seseorang yang menjalankan usaha bisnis disebut 
wirausahawan. Schejtman (1984:283) mengungkapkan bahwa setiap wirausahawan 
memandang resiko usaha dengan cara yang berbeda. Baginya suatu resiko atau ketidakpastian 
yang bergandengan dengan keuntungan dapat dipandang sebagai fungsi–fungsi dari 
probabilitas, fungsi–fungsi ini memaksanya menemukan “a degree of proportionality 
between profit and risk,”. Dengan kata lain, resiko usaha bukanlah sesuatu yang menakutkan 
dan harus dihindari sama sekali, karena di baliknya tersimpan keuntungan yang mungkin 
sangat besar yang dapat diraih asal orang dapat mengambil keputusan atau menentukan 
strategi yang tepat. (Ahimsa,2003:29) 
Penjelasan strategi bukan hanya terpusat pada satu pengertian semata, namun 
penjelasan atas strategi ini sendiri bersifat relatif dan disesuaikan kebutuhan. Strategi dalam 
konsep budaya dipahami sebagai suatu cara yang diupayakan dalam menghadapi sebuah 
proses penyesuaian lingkungan baru untuk dapat keluar dari masalah–masalah tertentu yang 
kemungkinan muncul. Jika dikaitkan dengan dunia bisnis mahasiswa maka strategi dianggap 
sebagai sebuah cara-cara tertentu yang dengan sengaja diciptakan dan diterapkan untuk 
tujuan tertentu dimana dalam proses bisnis, mahasiswa menggunakan strategi bisnis  untuk 
kepentingan dalam beberapa hal seperti cara mengelolah permodalan, pengelolahan hingga 
pemasarannya ke tangan konsumen. Namun lebih dari ini, meninjau strategi bisnis dari 
perspektif budaya maka fokus perhatian lebih terpusat pada bagaimana pola pikir dan praktik-
praktik bisnis  mahasiswa pebisnis. 
 Strategi adaptif dianggap cocok untuk mengkaji masalah bisnis karena mengacu pada 
konsep Amri Marzali (2003), strategi adaptasi merupakan prilaku manusia dalam 
mengalokasikan sumberdaya yang mereka miliki dalam menghadapi masalah-masalah 
sebagai tidakan-tindakan yang tepat guna sesuai dengan lingkungan sosial, kultural, ekonomi 
dan ekologis di tempat dimana dia hidup. (dalam artikel,Jeine2014:4). Strategi adaptif 
diperlukan  untuk dapat memahami sekaligus menerapkan bagaimana cara mempertahankan 
eksistensi bisnis dengan kepekaan mengetahui dan mengembangkan potensi sumberdaya 
dalam penyesuaian terhadap lingkungan sosial sekitar dan kemudian dapat menjadi rujukan 
untuk tahu bagaimana cara menghadapi masalah-masalah dalam proses menjalankan bisnis.  
Apa yang dimaksud dengan bisnis sudah banyak diungkapkan oleh berbagai ahli. 
Melihat asal katanya bisnis berasal dari bahasa Inggris yang berarti: perusahaan, urusan atau 
usaha. Baba (2009) menawarkan definisi yang sangat penting untuk bisnis terletak pada khas 
pola membagi prilaku, pikiran dan perasaan yang muncul dari sejarah pengalaman suatu 
kelompok dalam lingkungan tertentu dan diajarkan yang benar kepada anggota yang baru 
sebagai cara yang benar untuk hidup. berdasarkan definisi ini, kebutuhan bisnis dapat 
berkaitan dengan dampak budaya terhadap keberhasilannya. Adapun orang yang berusaha 
menggunakan uang dan waktunya dengan menanggung resiko dalam menjalankan kegiatan 
bisnis disebut entrepreneur. Untuk menjalankan kegiatan bisnis maka entrepreneur harus 
mengkombinasikan empat macam sumber yaitu : meterial, human, finansial dan informasi. 
(Buchaeri,2010:21).  
Secara epistemologi, kewirausahaan merupakan nilai yang diperlukan untuk memulai 
suatu usaha atau suatu proses dalam mengerjakan sesuatu yang baru dan berbeda. Tidak jauh 
berbeda menurut Drucker, kewirausahaan adalah suatu kemampuan untuk menciptakan 
sesuatu yang baru dan berbeda. Bahkan entrepreneurship secara sederhana sering juga 
diartikan sebagai prinsip dan kemampuan wirausaha. Sedangkan Wirausaha adalah mereka 
yang melakukan upaya-upaya kreatif dan inovatif dengan jalan mengembangkan ide dan 
meramu sumber daya untuk menemukan peluang (oportunity) dan perbaikan hidup. 
(Suryana,2003:10-11). Merujuk dari beberapa konsep di atas, inti dari bisnis itu sendiri 
terfokus pada proses pertukaran yang hasilnya sama-sama menguntungkan satu dengan yang 
lain.  
Mengenai proses berbisnis, pemasaran menjadi hal sangat penting, seorang pengusaha 
harus cerdas menerapkan strategi pemasaran yang sesuai dengan jenis produk usahannya. 
Menurut William J.Stanton (2007) Pemasaran adalah suatu sistem total dari kegiatan bisnis 
yang dirancang untuk merencanakan, menentukan harga, promosi, dan mendistribusikan 
barang-barang yang dapat memuaskan keinginan dan mencapai pasar sasaran serta tujuan 
perusahaan. Tidak jauh berbeda dengan yang diungkap oleh Philip kotler (2008) Pemasaran 
adalah proses sosial dan managerial dimana seseorang atau kelompok memperoleh apa yang 
mereka butuhkan dan inginkan melalui penciptaan dan pertukaran produk dan nilai. 
(Danang,2012:18). 
Strategi pemasaran ialah paduan dari kinerja wirausaha dengan hasil pengujian dan 
penelitian pasar sebelumnya dalam mengembangkan keberhasilan strategi pemasaran. Untuk 
menarik konsumen, wirausaha bisa merekayasa indikator–indikator yang terdapat dalam 
bauran pemasaran yaitu: Bauran pemasaran/penelitian dan pengembangan pasar, kualitas 
produk, kenyamanan, inovasi, pelayanan dan kepuasan pelanggan. Sedangkan prinsip dasar 
pemasaran adalah menciptakan nilai bagi langganan, keunggulan bersaing, dan fokus 
pemasaran. Tujuan pemasaran bukanlah untuk mendapatkan langganan akan tetapi 
memperbaiki situasi bersaing. Dalam konteks ini, seorang wirausaha harus mampu 
memproduksi barang dan jasa dengan mutu yang lebih baik, harga yang lebih murah, dan 
penyerahan yang lebih murah dari pada pesaing. (Suryana, ,2009:136-137). 
Berdasarkan peranan strategisnya, pemasaran mencakup setiap usaha untuk mencapai 
kesesuaian antara perusahaan dengan lingkungannya dalam rangkan mencari pemecahan 
masalah penentuan dua pertimbangan pokok. Pertama, bisnis apa yang digeluti. Kedua, 
bagaimana bisnis yang telah digeluti tersebut dapat dijalankan dengan sukses dalam 
lingkungan yang kompetitif atas dasar perspektif produk, harga, promosi dan distribusi, untuk 
melayani pasar sasaran. Pada aplikasi managemen strategi pemasaran, ada suatu sisi yang 
perlu diperhatikan yaitu budaya, dimana perusahaan-perusahaan besar ternyata telah 
menjadikan budaya sebagai catatan penting dalam penciptaan dan pemasaran produk mereka, 
dalam persoalan warna saja menjadi salah satu faktor mempengaruhi keputusan prilaku 
pembelian konsumen. Contohnya saja, kemasan berwarna hijau adalah tabu di timur jauh 
sebab mereka mengingatkan masyarakat terhadap bahaya-bahaya dan penyakit-penyakit dari 
hutan, tetapi warna emas sering kali muncul pada kemasan-kemasan Amerika Latin sebab 
orang-orang Amerika Latin menganggapnya sebagai simbol kualitas dan gengsi. Pada negara 
Belanda warna biru dianggap hangat dan feminin, tetapi di Swedia menganggapnya sebagai 
sesuatu yang maskulin dan dingin. Bangsa yang memiliki budaya yang suka bekerja keras 
pada prinsipnya adalah bangsa yang menghargai waktu. Konsep strategi pemasaran, 
dijelaskan jika waktu adalah sangat berharga. Karena mereka yang bekerja dan mampu 
menguasai kecepatan waktu yang begitu cepat berubah, sekarang ini telah menempatkan 
seorang manager sebagai orang-orang yang memiliki nilai tinggi di pasar. (Irham, 2013:70-
71). 
Kerja pada lapangan antropologi adalah inti dari subjek “buku Antopologi bisnis” 
Tetapi sebagai antropologi praktis, bisnis antropologi tidak terbatas pada keuntungan 
ekonomis suatu usaha bisnis saja, namun antropologi bisnis menjama lebih dari itu dan lebih 
fokus terhadap keuntungan organisasi yang terlibat dalam bisnis hingga keuntungan dalam 
bentuk nilai budaya yang terbentuk di setiap dalam prosesnya. Antropologi bisnis melihat 
suatu bisnis dari perspektif yang berbeda dengan mengutamakan beberapa fokus masalah–
masalah  yang kemudian akan digunakan dalam menganalisis isu bisnis tertentu. Antropologi 
banyak menangani isu bisnis dengan memasukan proses kerja, prilaku kelompok, perubahan 
organisasi, perbedaan, globalisasi sebagai masalah bisnis yang sering terjadi.  
Berkaitan dengan objek penelitian yang melibatkan mahasiswa pebisnis sebagai subjek 
penelitian, maka yang menjadi inti dari penelitian ini adalah untuk menguak realitas 
berbisnis, bagaimana pola pikir yang digunakan objek, praktik-praktik berbisnis, Strategi-
strategi yang digunkan dan yang terpenting nilai budaya seperti apa yang didapatkan. 
Mempertimbangkan hal-hal tersebut maka kajian antropologi bisnis hanya difokuskan 
kebeberapa isu masalah bisnis sesuai kebutuhan penelitian antara lain :  
1. Work Proses / Proses Kerja 
Proses kerja merupakan hal yang urgen dalam kajian antropologi bisnis, dimana 
proses kerja melibatkan beberapa point penting karena menjadi jawaban atas sebuah 
pertanyaan besar yaitu bagaimana orang-orang menjalankan bisnis? termasuk di 
dalamnya bukan hanya sekedar pada tataran praktik-praktik semata namun lebih 
menelaah lebih dalam bagaimana pola pikir atau alasan orang menjalankan bisnis.  
2. Behavior Group/Prilaku kelompok 
Teknik penelitian lapangan antropologi dan pendekatannya memahami prilaku 
manusia bermanfaat terutama di dalam belajar pemasaran, prilaku konsumen, design 
produk. Antropologi juga berkontribusi untuk memahami konsumsi di dalam pasar 
global: bagaimana produk dapat mendunia dan bagaimana selalu berhubungan sesuai 
konteksnya disetiap daerah baru. John Sherry (1995) telah menyarankan, prilaku 
konsumen adalah satu strategi adaptasi yang membentuk kualitas kehidupan seseorang 
individu dan pemasaran, oleh karena itu intervensi diarahkan ke strategi perubahan 
terencana dan ini tidak asing lagi di studi budaya. Susan Squires (2002) melakukan  
suatu studi untuk seorang pengusaha pabrik produk-produk perawatan sendiri yang 
hendak mengetahui jika orang-orang menggunakan lotion tangan di jaringan kantor 
serta dirumah. Dari hasil penelitian dengan pekerja-pekerja kantoran, mereka 
mengungkapkan bahwa mereka akan tertarik jika produk tersebut dibungkus di wadah 
yang berbeda serta lebih menarik  dari pada yang didesign untuk rumah dan kamar 
mandi. 
3. Design produk  
Design produk fokus menjawab pertanyaan mengenai jenis bisnis apa? Karena 
design produk dianggap sebagai teknik kesadaran baru dimana teknik ini adalah cara 
berharga mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang apa yang diinginkan 
konsumen dan dapat memberikan unsur design dengan makna yang terkandung di 
dalam gagasan untuk penciptaan produk-produk baru. Kekuatan design produk akan 
mempengaruhi ketertarikan pola pikir konsumen. 
4. Diversity/Keanekaragaman 
Keanekaragaman, satu dari banyak keistimewaan pada budaya bisnis, termasuk 
peran gender, karakter suku, dan juga pengelompokan budaya seperti di bidang politik, 
kepercayaan, dan gaya keanggotaan, antropologi bekerja untuk memahami peran 
keanekaragaman dan dampaknya terhadap keadaan organisasi bisnis. (Jordan,2013:3-6) 
Melihat keempat isu di atas, satu diantaranya dianggap cocok untuk mengkaji 
penelitian ini yaitu proses kerja, dimana proses sendiri diartikan  sebagai rangkaian langkah 
atau kegiatan yang sengaja dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan kerja 
merupakan upaya nyata yang sengaja dilakukan untuk mendapatkan keuntungan atau sebuah 
nilai tertentu dalam rangka sebagai pemenuhan kebutuhan.  
Sehingga saya berpendapat bahwa proses kerja dalam antropologi bisnis bukan hanya 
pada tataran bentuk rangkaian aktivitas semata namun melainkan  juga masuk dalam 
rangkaian kombinasi yang terdiri dari alasan-alasan, pola pikir yang terbentuk, praktik-
praktik yang dijalankan dan strategi-strategi yang diaplikasikan.   
Inti dari antropologi, terpusat pada kajian bagaimana budaya manusia mempengaruhi 
interaksi sosial dan hubungan antar kelompok sehingga bila di terapkan dalam dunia bisnis, 
antropologi berupaya memecahkan masalah bisnis dengan menerapkan teori dan metode yang 
dikembangkan dari studi tentang budaya interksi manusia. Antroplogi dalam bisnis berupaya 
menciptakan budaya dalam bisnis untuk mengembangkan dan dampaknya terhadap 
bagaimana produk dan jasa dapat diterima oleh pasar dengan baik. Efek antropologi sendiri 
juga terlihat bagaimana bisnis berinteraksi di dalam budaya pada isu-isu lokal atau regioal 
mengenai lingkungan, politik dan tren pasar karena kemampuan sebuah bisnis untuk 
beradaptasi dengan perubahan budaya yang terjadi dalam masyarakat, dimana juga sangat 
berdampak pada kemampuan bersaing dipasar. http://www.ehow.com diakses tgl 24 maret 
2014 
Berdasarkan beberapa referensi di atas, saya menyimpulkan bahwa antropologi bisnis 
dapat dikatakan sebagai media mediasi penting untuk menganalisis atau memecahkan isu-isu 
budaya bisnis. Kaitanya dengan judul penelitian ini, antropologi bisnis sedikit berbeda 
dengan ekonomi bisnis yang cenderung fokus pada bentuk perhitungan teknis untung-rugi 
secara finansial. Akan tetapi, antropologi dalam bisnis dipahami lebih fokus mengenai 
masalah-masalah yang terjadi pada budaya bisnis yang dikaji dari perspektif berbeda yaitu 
lebih fokus pada proses kerja seseorang/kelompok bisnis, dimana proses kerja yang dimaksud 
melibatkan rangkaian kombinasi antara pola pikir (alasan dan apa dibalik alasan tersebut), 
praktik-praktik (tindakan nyata dalam pengelolaan) dan strategi-strategi yang diaplikasikan 
(cara-cara bertahan menghadapi masalah-masalah bisnis yang muncul dan kemampuan 
melihat peluang dengan berinovasi agar dapat meningkatkan eksistensi pada tataran 
persaingan pasar). 
1.5 Metode penelitian 
1.5.1 Pendekatan Penelitian  
Pada pendekatan penelitian skripsi ini, saya menggunakan metode kualitatif dengan 
penjabaran secara deskriptif. Pendekatan kualiatif dipilih untuk memahami secara lebih 
subjektif terhadap subjek yang diteliti dalam hal ini adalah mahasiswa pengusaha. 
Pendekatan secara kualitatif membantu menguak fenomena bisnis mahasiswa, dimana bukan 
hanya membantu menjelaskan bagaimana mereka berproses secara fisik dalam bisnisnya 
melainkan juga pada tataran menjelaskan alasan apa dibalik pola pikir mereka dalam 
menyikapi setiap masalah-masalah yang dihadapi dalam bisnisnya. 
1.5.2 Lokasi dan waktu penelitian 
Mengenai pemilihan lokasi penelitian, hanya sedikit kendala yang dialami karena 
dalam prosesnya sesuai dengan bahasa proposal dimana peneliti hanya memilih dua lokasi 
penelitian yaitu lokasi kampus Unhas, Lokasi ini dipilih dengan pertimbangan bahwa 
mahasiswa Unhas yang menjadi objek penelitian. Kemudian kampus merupakan tempat 
mahasiswa pengusaha dan mahasiswa juga menghabiskan sebagian waktunya di area kampus 
sehingga sangat memudahkan peneliti untuk melakukan pertemua awal atau langsung 
melakukan wawancara. Selain itu  lokasi kampus juga sangat mudah untuk diakses karena 
dapat dijangkau dengan kendaraan bermotor atau angkutan umum. Lokasi kedua adalah 
tempat usaha informan, tempat ini dipilih karena cukup efektif untuk observasi langsung dan 
wawancara karena saya dapat sekaligus melihat langsung bagaimana kondisi sebenarnya di 
lapangan dan strategi-strategi bisnis diterapkan serta melihat langsung bagaimana proses 
pengelolahan usaha dijalankan. 
Waktu pembuatan skripsi ini sendiri setelah masa proposal terhitung mulai tanggal 24 
Juni 2014 hingga waktu penyelesaian skripsi kurang lebih menghabiskan waktu 6 bulan. Pada  
surat izin meneliti waktu penelitian hanya satu bulan yaitu terhitung tanggal 04 September 
2014-04 Oktober 2014 namun pada kenyataannya banyak hambatan atau kendala yang tidak 
memungkinkan penyelesaian penelitian dilakukan dalam kurun waktu hanya satu bulan. 
Adapun beberapa kendala yang dialami antara lain kendala dalam mengatur waktu luang 
yang dimiliki informan yang memang merupakan pengusaha muda dengan segudang 
kesibukan antara kuliah dan bisnis. Sehingga saya yang sebelumnya telah melakukan 
persetujuan kepada informan dengan tujuan wawancara  harus memang benar-benar 
menyesuaikan kesanggupan waktu untuk bersedia melakukan wawancara. Proses pertemuan 
dengan informan banyak jadwal yang melenceng dari waktu yang telah ditetapkan 
sebelumnya atau pengunduran waktu pertemuan wawancara secara sepihak (informan).  
 Biasanya pengunduran waktu wawancara dilakukan lantaran alasan kesibukan 
mendadak yang bertepatan dengan waktu wawancara dan pengunduran bukan hanya sekali 
bahkan ada yang melakukan lebih dari tiga kali. Bahkan ada sekitar 4 calon informan yang 
sebelumnya sudah bersedia untuk melakukan wawancara namun ternyata ada sekitar 4 kali 
lebih melakukan pengunduran waktu dengan alasan kesibukan yang padat maka secara 
sepihak dengan terpaksa saya membatalkan untuk tidak lagi menjadikan mereka sebagai 
calon informan. Karena  akan membuang waktu jika harus terus menunggu informan yang 
tidak pasti akan memberikan informasinya, maka dari itu inisiatifnya adalah dengan 
mengganti informan tersebut dengan yang lain.  
1.5.3  Teknik pengumpulan data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini akan menggunakan metode penelitian 
kualitatif yang menurut Bogdan dan Taylor (1975:5) mendefinisikan Metodologi Kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata–kata tertulis 
maupun lisan dari orang–orang dan prilaku yang dapat diamati, dimana data yang terkumpul 
merupakan hasil dari lapangan yang didapatkan dari hasil melakukan pengumpulan data 
primer seperti observasi, wawancara dan pengumpulan data secara sekunder seperti data 
pendukung yang diperoleh dari arsip/dokumen yang sudah ada atau literatur tulisan yang 
sangat berkaitan dengan judul penelitian. 
Adapun dalam hal teknik pengumpulan data. Peneliti menggunakan tiga tahap 
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan studi pustaka. Penjabaran ketignya 
sebagai berikut: 
1). Observasi 
Proses observasi mengacu pada Margono(2005-158), mengungkapkan bahwa 
observasi diartikan sebagai pengamatan, pencatatan secara sistematik terhadap gejala 
yang tampak pada objek penelitian. Setelah berada dilapangan saya sebagai peneliti 
merekam prilaku atau objek yang disesuaikan dengan fokus penelitian. Adapun yang 
menjadi fokus observasi, mengacu pada hal-hal yang diamati menurut J.P. Spradley 
(1980) menyatakan bahwa dalam tiap situasi sosial terdapat tiga komponen yang dapat 
diamati yaitu ruang (tempat), Pelaku (aktor), dan kegiatan (aktivitas). Ketiga kegiatan 
dapat diperluas sehingga apa yang diamati ialah: Ruang (tempat) dalam aspek fisiknya, 
pelaku yaitu semua orang yang terlibat dalam situasi itu, kegiatan apa yang dilakukan 
dalam situasi saat itu, objek yaitu benda-benda yang terdapat di tempat itu, perbuatan 
atau tindakan-tindakan tertentu, kejadian atau peristiwa yaitu rangkaian kegiatan, waktu 
urutan kegiatan, tujuan apa yang ingin dicapai orang, makna perbuatan orang, perasaan/ 
emosi yang dirasakan dan dinyatakan.(Djam’an, 2003;111-112) 
Berdasarkan konsep diatas, saya menerapkan fokus pengamatan terhadap unsur-unsur 
observasi tersebut ke dalam proses penelitian. Pada keadaan tertentu peneliti mengamati 
prilaku dan situasi disekitaran informan yang mempengaruhi cara mereka memberikan atau 
menjelaskan informasi yang dibutuhkan. Pada kenyataannya dalam keadaan sibuk atau 
keterdesakan waktu yang dimiliki informan terlihat jelas mempengaruhi kualitas pemberian 
informasi yang mereka berikan. Keadaan tersebut membuat informan cenderung terburu-
buru, hanya fokus terhadap pertanyaan inti  dan tidak terlalu mengeksplore lebih dalam 
informasinya. Selain pengamatan pada prilaku informan, pengamata juga tidak luput dari 
pengamatan tempat usaha. 
2). Wawancara 
Proses wawancara, saya menggunakan dua metode wawancara yaitu wawancara 
tersruktur dengan wawancara tidak struktur, dalam wawancara tersruktur, saya menyiapkan 
pedoman wawancara dengan porsi pertanyaan-pertanyaan inti dan semua informan 
mendapatkan jenis pertanyaan dan cara penyanjian yang sama. Sedangkan wawancara tidak 
terstruktur adalah tahapan wawancara dengan tidak menyiapkan pedoman wawancara, 
pertanyaannya cenderung lues atau tidak kaku. Pertanyaan ditentukan dari jawaban-jawaban 
informan yang dianggap masih bias atau masih perlu untuk digali lebih dalam hingga 
mendapatkan data informasi yang sangat penting. 
Wawancara dilakukan dengan memilih informan yang merupakan pengurus dan 
keanggotaan dalam HIPMI P T Makassar (Mahasiswa Unhas) dengan alasan pertama, subjek 
penelitian merupakan mahasiswa Universitas Hasanuddin yang tergabung dalam 
perhimpunan pengusaha muda perguruan tinggi sehingga akan diperoleh informasi data yang 
dibutuhkan. Pedoman wawancara disesuaikan dengan rumusan masalah. Adapun pertanyaan-
pertanyaan inti dikembangkan sehingga menjadi pertanyaan hingga menghasilkan data jenuh 
atau dianggap tidak ada lagi jawaban penting yang ingin diungkap oleh informan. 
Wawancara mendalam dilakukan jika dianggap ada data atau pernyataan terkait informasi 
yang diberikan dianggap kurang jelas atau perlu ada data tambahan. 
3).  Studi pustaka 
Pada bagian studi pustaka, saya menghimpun beberapa macam kepustakaan seperti 
literatur buku, dokumen dan tulisan di internet  berupa PDF yang berkaitan dengan judul 
sangat membantu memahami secara umum kemudian dijadikan  sebagai data skunder. Untuk 
memperkuat analisis data saya menggunakan tinjauan kepustakaan dengan mempelajari dan 
mengutip bagian penting hasil skripsi orang lain namun dengan judul yang erat kaitannya 
dengan judul yang diangkat. Ini bertujuan agar dapat dibandingkan persamaan dan perbedaan 
yang muncul dari segi analisis dari hasil penelitian sebelumnya. 
1.5.4 Informan Penelitian   
Adapun untuk menentukan informan peneliti menggunakan konsep Spradley (1997:61) 
dan Benard (1994:166) yang prinsipnya menghendaki seorang itu harus paham terhadap 
budaya yang dibutuhkan. Penentuan informan dilakukan menggunakan teknik Snowballing 
yaitu berdasarkan informasi informan sebelumnya untuk mendapatkan informan berikutnya 
sampai mendapatkan ‘data jenuh’ (tidak terdapat informasi baru lagi). Berdasarkan konsep 
inilah pada teknik penentuan informan, saya akan memilih satu atau dua anggota HIPMI PT, 
yang sebelumnya telah mengenal mereka sebelumnya, kemudian melalui informasi dari 
mereka diharapkan dapat membuka lebih luas lagi jaringan pertemanan antara peneliti 
dengan anggota lainya. sehingga diharapkan penyampaian data sesuai dengan apa yang 
dibutuhkan dan informan juga lebih leluasa menyampaikan informasi karena sebelumnya 
telah terjalin Report (Terbangunnya hubungan akrab antara peneliti dengan informan).  
Namun pada kenyataannya dalam proses penentuan informan sendiri dapat 
digambarkan sebagai berikut, awalnya sebelum ujian proposal saya mengenal dua orang 
anggota dan dari informasi mereka, saya mendapatkan informasi kegiatan. Berdasarkan 
sumber tersebut saya menghadiri pelantikkan HIPMI PT Unhas, seminar-seminar HIPMI, dan 
kuliah umum HIPMI  yang memang sering diadakan di kampus unhas. Melalui itu, saya 
berusaha untuk mengenal beberapa anggotanya dan memberanikan diri untuk meminta nomor 
telepon serta sedikit berbincang agar kiranya nanti bersedia menjadi informan saya.  
Ada salah satu dari mereka yang ternyata adalah bendara bernama Amel jurusan 
Ekonomi Menejemen yang kebetulan berkenalan di acara pelantikan dan  bendahara tersebut 
saya mendapatkan data base/daftar biodata semua anggota HIPMI PT Unhas. Sehingga 
dengan data base tersebut saya mendapatkan kemudahan untuk mengenal profil masing-
masing anggotanya, dari data base tersebut saya dapat mengetahui dan mengklasifikasikan 
bidang jenis usaha apa yang mereka pilih sebagai jenis usaha. Selain itu yang terpenting 
tercantum alamat email dan nomor telepon informan sehingga ini sangat memudahkan 
peneliti untuk membuat kesepakatan  janji untuk melakukan pertemuan dengan calon 
informan.  
Kendala yang saya dapatkan dari data base tersebut adalah ternyata dari data base 
anggota, ada beberapa keterangan yang tidak sesuai, misalnya saja ada dua informan yang 
jenis usahanya tidak sesuai dengan apa yang dicantumkan di data base begitupun dengan 
namanya yang cenderung tertukar. Sehingga kesalahan tersebut baru diketahui ketika 
perkenalan awal wawancara. Selain itu ada sekitar beberapa keterangan jenis usaha yang 
dicantumkan ternyata setelah dikonfirmasi mereka mengaku tidak memiliki jenis usaha 
tersebut melainkan baru rencana karena salah satu syarat bergabung menjadi anggota HIPMI 
adalah mereka yang telah memiliki usaha atau baru rencana mendirikan usaha. Kendala lain 
misalnya, banyak jenis bisnis yang awalnya dianggap menarik untuk diteliti, namun pada 
kenyataan di lapangan dapat dikatakan tidak sesuai harapan. Konfirmasi kesediaan menjadi 
informan menjadi kendala, lantarana kesibukan informan tersebut yang padat sehingga 
beberapa kali mengundur waktu melakukan pertemuan. Sehingga dengan alasan keefisienan 
waktu penelitian, maka penelitian terhadap calon informan dengan jenis bisnis budi daya 
dibatalkan dan digantikan dengan jenis bisnis yang lain.   
1.5.5 Analisis data  
Mengacu pada model analisis interaktif yang diajukan (Huberman dan Miles, 1994-
431), dalam melakukan kegiatan analisis data sebagai berikut: yang pertama adalah penataan 
”data mentah” data tersebut berupa catatan lapangan, rekaman, maupun dokumen. Kedua, 
pemilahan data yang didasarkan pada hasil penulisan ulang, transkripsi, maupun 
catatan/memo yang disusun ketika ketika melakukan kegitan pengumpulan data. Ketiga, 
pengkodean data sesuai dengan karakteristik informasi yang dimuat dalam kaitannya dengan 
fokus pemahaman yang ingin diperoleh. Keempat, identifikasi hubungan makna antara data 
yang satu dengan yang lain. Kelima, penulisan ulang, pemaparan, informasi dalam 
hubungannya dengan masalah, landasan teori yang digunakan, cara kerja yang digunakan, 
dan temuan pemahaman yang didapatkan. (Maryaeni,2008:75). 
Selain itu analisis data dilakukan dengan menggabungkan hasil temuan dari observasi, 
wawancara dan studi pustaka (buku, skripsi, dan literatur dari internet berupa tulisan 
jurnal,wikipedia), serta pengalaman langsung menghadiri kegiatan HIPMI yang kemudian 
menjadi sebuah pertimbangan untuk mendapatkan hasil penelitian yang ilmiah.  Pada 
Analisis data, data mentah akan dikumpulkan dan akan klasifikasikan sesuai pointnya, 
kemudian data informasi tersebut akan dianalisis sesuai kebutuhan fokus masalah. 
1.5.6. Sistematika Penulisan 
Penulisan ini terdiri pada  tiap bagiannya  berkaitan erat dengan apa yang menjadi 
fokus penelitiannya. Adapun penjelasan singkat mengenai komposisi tiap bab dalam 
penulisan ini adalah sebagai berikut : 
Bab I, berisikan tentang sub-sub bab pendahuluan yang terdiri dari latarbelakang 
penelitian, fokus masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta penjelasan 
mengenai konsep-konsep pokok/kerangka konsep  yang digunakan dalam 
penelitian. Kemudian akhir bab penjelasan mengenai metodologi penelitian yang 
berisikan ( tipe penelitian, teknik penentuan lokasi, teknik penentun informan, 
teknik pengumpulan data dan analisis data). 
Bab II,   berisikan mengenai tinjauan pustaka mengenai masalah yang berkaitan dengan 
penelitian ini. 
Bab III,  berisikan gambaran umum penelitian. 
Bab IV,  berisikan hasil dan pembahasan mengenai Strategi Bisnis Mahasiswa dalam 
Himpunan Pengusaha Muda Indonesia Perguruan Tinggi (HIPMI PT) di Unhas 
yang tentunya sesuai dengan isi dari hasil rumusan masalah sebelumnya. 
Bab V,  berisikan kesimpulan akhir yang ditarik dari pembahasan dari hasil penelitian 
yang diperoleh di lapangan serta memuat saran dan masukan dari penulis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB III 
GAMBARAN UMUM 
2.1  Sejarah Singkat HIPMI 
HIPMI (Himpunan Pengusaha Muda Indonesia) adalah organisasi independen non 
partisipan. Para pengusaha muda Indonesia yang bergerak di bidang perekonomian. 
Organisasi ini didirikan pada tanggal 10 Juni 1972 oleh para pengusaha pemula yang terdiri 
dari Drs.Abdul Latief, ir.Siswono Yudo Husodo, Teuku Syahrul, Datuk Hakim Thantawi, 
Badar Tando, Irawan Djajatmadja,SH, Hari Syamsudin Mangaan, Pontjo Sutowo, dan Mahdi 
Diah. Organisasi ini didirikan dengan dilandasi oleh semangat untuk menumbuhkan 
wirausaha dikalangan pemuda. Pada tanggal 20 Oktober 2011, Raja Sapta Oktohari atau yang 
biasa dipanggil Okto dipilih sebagai ketua Umum Himpunan Pengusaha Muda Indonesia 
(periode 2011-2014) menggantikan ketua umum sebelumnya Erwin Aksa. 
2.2  Struktur Organisasi 
Struktur organisasi HIPMI berada pada tingkat pusat yang berkedudukan di Ibu kota 
negara, (BPD) Badan Pengurus Daerah berkedudukan di Ibukota provinsi, dan Pengurus 
Cabang Berkedudukan di Kabupaten/Kota. Hingga saat HIPMI telah ada di 33 propinsi Di 
Indonesia dan memiliki 511 Badan pengurus cabang. Seiring dengan otonomi Daerah dan 
pemekaran, HIPMI terus berkembang agar dapat terwakili di seluruh Indonesia.  
Mengenai keanggotaan, ketentuan organisasi menetapkan dua jenis keanggotaannya. 
Status sebagai anggota biasa bagi mereka yang berusia 17-40 tahun. Sedangkan mereka yang 
yang telah melewati usia 40 tahun statusnya menjadi anggota luar biasa, akrabnya sering 
disebut sebagai para alumni senior. Keanggotaannya bersifat terbuka bagi siapa saja yang 
memiliki usaha atau baru merencanakan mendirikan usaha. HIPMI memiliki motto 
pengusaha pejuang-pejuang pengusaha yang bermakna bahwa keder-kader HIPMI tidak saja 
diharapkan menjadi pengusaha nasional yang tangguh tetapi menjadi pengusaha yang 
berwawasan kebangsaan dan memiliki kepedulian terhadap tuntutan nurani rakyat.  
2.3 Sistem Organisasi HIPMI PT (Himpunan Pengusaha Muda Indonesia 
Perguruan Tinggi) 
 
HIPMI PT juga merupakan organisasi perhimpunan mahasiswa pengusaha perguruan 
tinggi yang dipersiapkan untuk mendorong semangat berwirausaha/berbisnis kepada 
mahasiswa perguruan tinggi yang statusnya masih calon  maupun yang sudah memiliki usaha 
bisnis sendiri. Aturan dan syarat dalam menjadi kenggotaan HIPMI PT yaitu : adalah mereka 
yang secara resmi berstatus sebagai  mahasiswa perguruan tinggi tertentu. 
Adapun untuk menyiapkan seorang enterpreneur-enterpreneur yang kemudian bukan 
hanya mampu menciptakan lapangan pekerjaaan akan tetapi juga unggul dalam persaingan 
bisnis global maka Organisasi ini bukan bergerak pada pemberian modal usaha berupa dana, 
melainkan modal yang ditawarkan berupa erangkaian kegiatan-kegiatan pelatihan bisnis. 
Seperti mengadakan seminar kewirausahaan bahkan  kuliah umum dengan menghadirkan 
tokoh ahli dibidang ekonomi bisnis dan motivator-motivator bisnis yang telah meraih sukses 
sebelumnya. Hal ini diharapkan dapat  memberikan motivasi kepada mahasiswa peserta 
seminar untuk berani menjadi pengusaha muda dan merubah minset bahwa modal pertama 
dalam mendirikan dan menjalankan bisnis adalah “keberanian memulai” dua kata ini selalu 
ditekankan pada setiap kegiatan-kegiatan yang diadakan HIPMI, pada kesempatan itu 
mahasiswa juga diberikan  materi–materi strategi dalam dunia bisnis. Selain itu, mereka juga 
mendapatkan pelatihan-pelatihan keterampilan secara gratis seperti pelatihan menjahit, 
bahasa Inggris dan sebagainya. 
Pada tanggal 5 april 2014, Universitas Hasanuddin merupakan universitas Pertama di 
Indonesia Timur yang resmi dilantik secara langsung oleh ketua HIPMI SULSEL yaitu 
Amirullah Abas. Pada saat itu beliau melantik  langsung Achmad Fauzi Azhari,20berasal dari 
fakultas Ekonomi yang terpilih menjadi ketua serta melantik 50 orang pengurus. Lokasi 
kesekertariatan HIPMI PT Unhas untuk saat ini belum ada, sehingga pertemuan dilakukan di 
kantor resmi BPD HIPMI Sulsel yang terletak di Ruko Jl. Faisal, Pengayoman. Saat ini telah 
terdaftar kurang lebih 104 mahasiswa unhas yang terdaftar menjadi  anggota. 40 mahasiswa 
yang terdaftar merupakan mahasiswa yang telah memiliki usaha dan 64 mahasiswa yang baru 
merencanakan akan mendirikan bisnis.  
Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk dapat bergabung menjadi anggota 
HIPMI PT UNHAS yaitu mereka yang secara resmi terdaftar sebgai mahasiswa unhas, 
mengajukan berkas administrasi yang berisi biodata anggota baru melalui formulir yang telah 
disiapkan HIPMI, bagi yang memiliki badan usaha, maka wajib menyertakan akta notaris, 
namun jika belum ada maka dapat menyertakan proposal bisnis yang akan direncanakan. 
Setelah terdaftar secara administrasi langkah selanjutnya mereka wajib mengikuti YET 
(Young Entrepreneur Training), kegiatan ini merupakan kegiatan pemberian-pemberian 
materi-materi kewirausahaan setelah tahap itu maka tahap terahir adalah mahasiswa wajib 
turun lapangan unutk menjual langsung produknya atau directselling. Pada penelitian ini, 
mahasiswa yang diteliti merupakan mahasiswa HIPMI PT Unhas yang telah memiliki usaha 
bisnis. Jenis usaha yang digeluti beragam, mulai dari bidang kuliner, bidang jasa, bidang budi 
daya, bidang fashion, bidang industri dan lain-lain. Adapun dari bidang bisnis yang ada, 10 
jenis bisnis diantaranya dipilih sebagai objek penelitian yaitu : 
 
NO 
 
NAMA USAHA 
 
ALAMAT TEMPAT USAHA 
1 Butik Busana Muslimah 
(Anika of House Fashion) 
Jl. Rappocini, Makasar 
2 Ekspedisi barang PT. 
AcasCargo 
Jl. Diponegoro, Makasar 
3 Game Center Daya, Makasar 
4 Ice cream Potong Perdos Unhas 
5 Jasa Pendidikan Informal 
(Rektor Privat Institut) 
 
Pintu 0 Unhas 
6 Keripik Bayam Organik 
(ossphinachi snack healty) 
Komp. Unhas Antang B4/10, Makasar 
7 Media Iklan Kreatif 
Broadcasting 
Perdos Tamalanrea Blok AG 28, 
Makasar 
8 Reparasi sofeware/hardware Hertasning barat 3.no.66, makassar 
9 Sablon  Kaos (Design kaos) Jl. Perintis kemerdekaaan 7 km.9 
pondok Herza, Makasar 
10 Toko Pakaian Pria Majene 
Beberapa dari mereka mendirikan usaha bisnis mereka sendiri atas mengusahakan 
permodalan sendiri, bisnis kelompok (bisnis yang dirintis bersama dengan teman) namun 
beberapa yang lain juga menekuni dari  bisnis orang tua/bisnis warisan. Bisnis kelompok 
biasanya terdiri dari tiga orang mahasiswa yang mendapat sokongan dana dari PMW 
(Program Mahasiswa Wirausaha) dari kampus unhas untuk mendirikan usaha bersama teman 
kelompoknya yang juga dari sesama mahasiswa Unhas juga. Selain itu, bisnis kelompok juga 
ada  anggota kelompoknya merupakan teman yang telah dikenal sejak lama atau telah 
menjalin pertemanan akrab selama masa kuliah dan memiliki kegemaran yang sama atau 
kepentingan yang sama dengan syarat masih terdaftar sebagai mahasiswa Unhas meski beda 
fakultas.  
Sedangkan bisnis yang dijalani dari hasil warisan orang tua ada sekitar tiga orang dari 
total informan, bisnis ini merupakan bisnis yang telah ada sebelumnya atau yang awalnya 
dikelola oleh orang tuannya namun kemudian dipercayakan untuk diambil alih oleh anaknya 
sebagai objek praktik pembelajaran dalam berbisnis. Klasifikasi tipe bisnis sebagai berikut: 
 
No 
 
Bisnis warisan 
 
Bisnis kelompok 
 
Bisnis pribadi 
1  
Anika 
 
Achmad Fauzy Ashari  
Ahmad Azhari 
2  
Anugrah Pratama 
 
Baharrudin RR 
 
 
Dewa Sagita 
3  
 
 
Muh.Zaki Fauzi. 
 
Faradilla 
4    
Rizaldi 
5    
Ismail Bactiar 
 
Mengenai jenis-jenis bisnis yang mereka pilih, ada jenis bisnis yang berhubungan 
dengan disiplin ilmu mereka, akan tetapi ternyata ada juga yang sama sekali tidak ada 
korelasinya dengan disiplin ilmu akademik yang mereka pelajari di kelas perkuliahan. 
Peralatan yang digunakanpun tidak lain peralatan modern maupun peralatan yang masih 
tradisional, penggunaanya tergantung fungsi dan jenis usaha.  
 
  
BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1  Kesimpulan 
 
Setelah melewati proses panjang pengerjaan skripsi penelitian ini dan telah melewati 
beberapa hambatan-hambatan hingga ahirnya terselesaikan. Secara keseluruhan beberapa 
point penting yang akan disimpulkan dari hasil penelitian ini antara lain : 
1. Fenomena mahasiswa pengusaha sedang menjadi marak dilingkungan perguruan tinggi 
terutama di Unhas dengan latar belakang alasan yang berbeda seperti mencari pengalaman 
bisnis, pengaruh motivasi dari HIPMI PT, alasan ekonomi keluarga, hingga alasan dari 
faktor keturunan keluarga bisnis. 
2. Mekanisme pembagian waktu dalam menjalankan peran ganda secara keseluruhan bahwa 
agenda kerja disesuaikan dengan jadwal kuliah dan  agenda yang telah dibuat dipahami 
sebagai komitmen waktu. 
3. Pengetahuan berbisnis didapatkan dari beberapa sumber seperti hasil kegiatan HIPMI,  
pengalaman-pengalaman terdahulu, dan pengetahuan otodidak dengan panduan referensi 
yang dipelajari sendiri dari internet. 
4. Jenis usaha yang dipilih berdasarkan skill, pengalaman, kontribusi orang tua dan 
kemampuan melihat peluang pasar.  
5. Pengelolahan diklasifikasikan berdasarkan pengelolahan produk, proses kinerja, 
pemasaran dan strategi bersaing. 
6. Masalah-masalah yang dihadapi dikaji dengan pendekatan strategi adaptif/bertahan untuk 
melihat proses bagaimana mereka menyikapi dan bertahan dalam kondisi tersebut.  
7. Efektifitas bisnis saat ini secara keseluruhan dapat dikatakan mengalami perkembangan 
yang perlahan membaik dan menunjukan prospeknya. serta kondisi saat ini dijadikan 
pondasi untuk menentukan rencana jangka panjang kedepan pasca lulus kuliah. 
Berdasarkan beberapa point penting diatas, dapat disimpulkan bahwa antropologi bisnis 
adalah bagian dari disiplin ilmu antropologi terapan yang bukan hanya memahami gejala 
budaya ekonomi dari segi pemahaman teoritis akan tetapi lebih dari itu, antropologi bisnis 
juga melihat bisnis sebagai bagian dari perwujudan kebudayaan dengan proses kerja sebagai 
bagian penting untuk melihat bagaimana pola pikir dan praktik-praktik yang dijalankan 
hingga pada tataran menghasilkan suatu produk berupa hasil dari kebudayaan yang kemudian 
dimanfaatkan untuk kelangsungan hidup masyarakat. 
 Melalui kajian ini dipahami bahwa kebudayaan sebagai strategi adaptif,  dimana dalam 
prosesnya mahasiswa pengusaha ini belajar tahap-tahap yang melibatkan pergumulan pola 
pikir dan tindakan sebagai kombinasi dalam menentukan bagaimana cara-cara mereka 
bersikap untuk menghadapi masalah-masalah yang muncul dalam bisnis yang mereka geluti 
dan strategi tersebut digunakan untuk keluar dari tekanan dan kondisi tersebut.  
 
 
5.2 Saran 
Negara yang maju adalah negara yang memiliki kurang lebih 2 % penduduknya 
berprofesi sebagai pengusaha. Sehingga untuk mencapai target yang lebih dari itu maka 
keputusan tepat jika menggerakkan mahasiswa sebagai ladang produktif untuk menciptakan 
lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Saya berharap bahwa mahasiswa yang masih bersandar 
pada pemikiran akan menjadi PNS atau pekerja  setelah lulus kuliah, lebih baik mengubah 
haluan untuk berfikir menjadi seseorang yang dapat menciptakan lapangan pekerjaan guna 
terserapnya banyak tenaga kerja, salah satu yang dapat dilakukan adalah berani  memulai 
untuk berfikir menjadi pengusaha muda.  
Sangat berharap nantinya antropologi bisnis dapat masuk menjadi bagian dari  salah 
satu mata kuliah tetap antropologi fisip unhas, mengingat alumni antropologi tidak begitu 
terserap dalam dunia kerja. Melalui bekal pemahaman antropologi bisnis sedikit banyak dapat 
membuka wawasan mengenai dunia bisnis yang di tinjau dari budaya bisnisnya, sehingga 
kedepanya alumni antropologi mampu melihat dan memanfaatkan peluang bisnis sebagai aset 
memperbaiki kualitas hidup pribadi dan orang lain serta ikut berkontribusi dalam memajukan 
ekonomi negara melalui dunia usaha.  
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LAMPIRAN 
 
BIODATA INFORMAN  
 
No 
 
Nama Informan 
 
Usia 
 
Jurusan/Fakultas 
 
Jenis Usaha 
01 Rizaldi 21 Ekonomi 
managemen/Ekonomi 
Game Center 
02 Anugrah Pratama 20 Ilmu 
Ekonomi/Ekonomi 
Ekspedisi barang 
PT. AcasCargo 
03 Faradilla 23 Proteksi/Pertanian Keripik Bayam 
Organik 
04 Anika 24 Antroplogi/sospol Butik Busana 
Muslimah 
05 Baharrudin 21 Fisika/MIPA Sablon  Kaos 
06 Dewa Sagita 21 Teknik 
Arsitektur/Teknik 
Reparasi 
sofeware/hardwar
e 
07 Ahmad Azhari 20 Ekonomi 
Manajemen/Ekonomi 
Toko Pakaian 
Pria 
08 Achmad Fauzy Ashari 20 Ekonomi 
Manajemen/Ekonomi 
Media Iklan 
Kreatif 
Broadcasting 
09 Muh.Zaki Fauzi. RR 
 
19 Ekonomi 
Manajemen/Ekonomi 
Ice cream Potong 
10 Ismail Bactiar 22 Fak.Kesehatan 
Masyarakat 
Jasa Pendidikan 
Informal (Rektor 
Privat Institut) 
 
 
 
 
 
 
   
  
 
 
 
 
 
1. LOGO HIPMI PT 
 
 
 
 
 
 
 
 
GATHERING HIPMI PT 
  
  
 
 
 
 
 
 
Kuliah Umum HIPMI-PT Unhas  
 
 
 
 
 
 
 
Pelantikan Pengurus HIPMI-PT Unhas 
 
 
Gambar jenis usaha  
1). Usaha kaos sablon (desain kaos) 
 
 
 
 
 
 
 
2). Usaha keripik bayam organik (osphinaesi healty snack) 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
Jasa Pendidikan Informal (Rektor Private Institute) 
 
 
 
 
 
 
 
Usaha Games Center 
 
   
 
    
 
 
 
 
Jasa Ekspedisi Barang (PT. AKAS Cargo) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Butik Muslimah (Anika Of House Fashion) 
 
 
  
 
 
  
 
 
 
 
Jasa Media Iklan SMS Broadcasting (Wira Media) 
 
 
 
 
 
 
 
Rencana Usaha Kedepan (Bisnis Energi Biosolar) 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Usaha Ice Cream  
 
 
 
 
 
 
 
 
Usaha Distro Pakaian Pria dan Usaha Reparasi Laptop (Software/Hardware) 
